IMPLEMENTASI PENGELOMPOKAN MAKHLUK HIDUP DAN BENDA TAK HIDUP
MELALUI LABORATORIUM LINGKUNGAN
DALAM UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA

IMPLEMENTATION OF CLASSIFICATION OF LIVING THINGS AND
NON-LIVING THINGS THROUGH THE ENVIRONMENTAL
LABORATORY IN AN EFFORT TO INCREASE STUDENT MOTIVATION
AND LEARNING ACHIEVEMENT

Nikmatuzzuhtiah | ABSTRACT
This research aims to find out whether the use of an environmental laboratory can
SMPN 2 TONGAS | Gyorease student motivation and learning achievement in the material of
J1. Raya Klampok, Kec. Tongas, classification or grouping of living things and non-living things.
Kab. Probolinggo PrOV,'rJ AN This research was carvied ont at Tongas State Middle School, Probolinggo
Diterima - 12 Oktober 21151; ; Regmg/,. with z"/fe subjects in the researa/y. being class V'ILA semester 2023/ 2024
Direvisi - 18 Oktober 2023 acadenzic year w./yere 6/@.&\" V1A consists of 4 gronps. .
Disetuini - 19 Oftober 2023 The data follevfzoi? fecb.mqﬂe was carried out using the method . of observing
%
: Student attitudes, interviews and post tests as documents of learning ontcomes.
Attitude observations were carried out when students used the environmental
laboratory as a learning resource to obtain data on whether the use of the
environmental laboratory could increase motivation and learning ontcomes, then
interviews were conducted to obtain answers from students as research respondents,
whether the use of environmental laboratories increases their learning motivation.
Meanwhile, learning outcome data is obtained from the results of the post test at
the end of the learning session.
From the data obtained, it is analyzed and reflected, then temporary conclusions
are drawn.
Based on the data obtained from the results of research carried out in 3 cycles, it
can be concluded: 1) During PTK, the use of environmental laboratories as a
learning resource in the implementation of learning material for grouping
(Classtfication) of living and non-living things was carried ont well. 2) The use
of environmental laboratories can increase student learning motivation. 3) The
use of environmental laboratories can improve student learning achievement.
Keywords: school environmental Ilaboratory, motivation,
learning achievement

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan
laboratorium lingkungan dapat meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa pada materi klasifikasi atau pengelompokan makhluk
hidup dan benda tak hidup.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Tongas Kabupaten
Probolinggo dengan Subyek dalam penelitian yaitu kelas VII A
semester Tahun pelajaran 2023/2024 yang mana kelas VII A ini
terdiri dari 4 rombel.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi sikap
siswa, wawancara dan post test sebagai dokumen hasil

belajar.observasi sikap dilakukan pada saat siswa menggunakan

26 IMPLEMENTASI PENGELOMPOKAN MAKHLUK HIDUP DAN BENDA TAK HIDUP MELALUI LABORATORIUM LINGKUNGAN
DALAM UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA

Nikmatuzzuhriah




JURNAL ILMIAH NIZAMIA, VOL 05, NO. 1, OKTOBER 2023

laboratorium lingkungan sebagai sumber belajar untuk mendapatkan

data

apakah  penggunaan

laboratorium  lingkungan  dapat

meningkatkan motivasi dan hasil belajar, kemudian wawancara
dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari siswa sebagai responden

penelitian,

apakah

penggunaan  laboratorium  lingkungan

meningkatkan motivasi belajar mereka,Sedangkan data hasil belajar
didapatkan dari hasil post test diakhir sesi pembelajaran

dari data yang diperoleh dianalisis dan direfleksi kemudian ditarik
kesimpulan sementara.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan
dengan 3 siklus dapat disimpulkan: 1) Selama berlangsungnya PTK,
penggunaan laboratorium lingkungan sebagai sumber belajar pada
pelaksanaan pembelajaran materi pengelompokan  (Klasifikasi)
Makhluk hidup dan benda tak hidup terlaksana dengan baik. 2)
Penggunaan laboratorium lingkungan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. 3) Penggunaan laboratorium lingkungan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kata kunci : laboratorium lingkungan Sekolah, motivasi,
prestasi belajar

PENDAHULUAN

IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam) salah satu
cabang ilmu yang menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah.

Pendidikan IPA diarahkan untuk ” mencari
tahu ” dan ”berbuat” sehingga dapat membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang

lebih  mendalam  tentang alam  sekitar
(Depdiknas:2003).
Dengan  proses  pembelajaran  IPA

diharapkan siswa dapat memiliki /fe skz// yang
bisa langsung diaplikasikan guna mencari dan
mengatasi masalah yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari.

Strategi ~ dan  penggunaan
pembelajaran ~ IPA diharapkan  lebih
mengedepankan  pendekatan  kontekstual
artinya lingkungan Sekolah diharapkan dapat
dijadikan sumber belajar dan memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa juga bisa
menjadi wadah dalam dalam mengembangkan
wawasan ilmu pengetahuan siswa terhadap

sumber
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pelestarian, pemeliharaan, serta pencegahan
dari kerusakan agar siswa lebih peduli terhadap
keberadaan lingkungan Sekolah .

Anak akan belajar lebih baik jika
lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan
lebih bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajari, bukan mengetahui, Hal ini sama
seperti yang diungkapkan oleh Edgar Dale,
yang dapat dilihat dalam kerucut pengalaman
belajar di bawah ini :

Gambar 1.1 Kerucut pengalaman belajar Edgar Dale

4 AssTAAK

Kerucut pengalaman menurut Edgar dale
tersebut memberi gambaran bahwa semakin
langsung objek-obyek yang dipelajari, maka




semakin konkret pengetahuan yang diperoleh.
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu
bentuk pengajaran dengan pendekatan yang
dapat menimbulkan interaksi aktif antara guru
dengan peserta didik. Jadi ada keterlibatan
dalam pembelajaran yang dilakukan tidak
abstrak, tidak mengharuskan peserta didik
untuk menghafal fakta - fakta tetapi sebuah
strategi yang mendorong peserta didik
mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka
sendiri.

Salah satu alternatif yang digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah
pemanfaatan laboratorium lingkungan alam
sebagai sumber belajar.

Dwijosaputro yang dikutip oleh Atiq
Mahfudhoh mengemukakan bahwa lingkungan
alam sekitar adalah semua gejala alam yang ada
di sekeliling manusia baik berupa sawah, kebun,
kolam, hutan, sungai dan lain-lain merupakan
laboratorium  lingkungan sekitar
menyediakan kemungkinan yang cukup untuk
belajar IPA.

Dengan pemanfaatan Media Laboratorium
Lingkungan Sebagai sumber Belajar, media
berasal dari bahasa latin yang merupakan
bentuk jamak dari medium secara harfiah
berarti perantara atau pengantar. Makna secara
umum media adalah segala sesuatu yang dapat
menyampaikan informasi kepada penerima

alam

informasi (Depdiknas:2003;9) Kata
laboratorium menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia  berarti:  tempat mengadakan

percobaan (penyelidikan, dsb). laboratorium
dapat diartikan sebidang tanah yang ditanami
beberapa tanaman atau buah buahan yang dapat
dijadikan lahan penyelidikan atau percobaan.

Jadi laboratorium lingkungan  dapat
bermakna kebun Sekolah atau lahan/tanah
yang dijadikan alat perantara keberhasilan
proses belajar mengajar agar dapat memberikan
pengalaman langsung, sehingga siswa mudah
memahami konsep dan materi tidak mudah
dilupakan. Dengan pengalaman langsung
tersebut  diharapkan dapat meningkatkan
motivasi siswa sehingga siswa dapat belajar
tuntas dan mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.

Bertolak dari diskripsi masalah diatas,
penulis mengimplementasikan pembelajaran
dengan Penggunaaan laboratorium lingkungan
Sekolah dengan harapan dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
merupakan upaya yang akan dilakukan oleh
guru setelah proses belajar mengajar yang
dirasakan ada masalah. langkah-langkah
persiapan yang dilakukan untuk mencari solusi
dari permasalahan yang ada yaitu :

1. Melakukan studi awal dengan melakukan
refleksi, yakni kegiatan diskusi dengan
beberapa orang guru terkait (terutama
mitra peneliti) dengan permasalahan
yang ditemukan.

2. Membuat rencana tindakan meliputi:

a. Membuat rencana pembelajaran

b. Membuat kesepakatan dengan
mitra peneliti
c. Membuat jadwal pelaksanaan

pembelajaran
d. Menyiapkan dokumen dan administrasi,
observasi, kuisioner (angket), postest untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan.

A. Tempat, waktu dan Subjek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat
yang digunakan dalam  melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang
diinginkan. Penelitian ini bertempat di
SMP Negeri 2 Tongas Tahun pelajaran
2023/2024
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu
berlangsungnuya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian
ini dilaksanakan pada Juli-September
2023, Tahun pelajaran 2023/2024
3. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah Peserta
didik kelas VII-A tahun pelajaran 2021-
2022 Tahun pelajaran 2023/2024
B. Rancangan Penelitian
Jumlah siklus data Penelitian tindakan
kelas ini tidak ditentukan sejak awal tetapi
sangat dipengaruhi oleh data yang diperoleh
dan hasil analisisnya. Apabila data yang
diperoleh sudah cukup untuk menjawab
permasalahan  penelitian, maka siklus
penelitian dianggap selesai..
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C. Alat Pengumpul Data

Tahap pengumpulan data dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini Peneliti
berusaha  mengumpulkan  dari  yang
bersangkutan langsung Adapun  teknik
pengumpulan data yang di pergunakan adalah
dengan menggunakan metode survey,
observasi, penggunaan wawancara untuk
memperoleh jawaban-jawaban dari
responden dari serentetan pertanyaan yang
tersusun dalam suatu daftar pertanyaan yang
diajukan kepada siswa dan post test untuk
mengetahui hasil akhir dalam menentukan
peningkatan prestasi yang diperoleh siswa
atau peserta didik.

D. Analisis Data

Dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan analisis data yang dilakukan
sejak awal melalui tahapan-tahapan atau
siklus. Hal ini sesuai dengan pendapat Miles
dan Huberman dan Rochiati Wiriatmaja
(2005:139) bahwa ‘the ideal model for data
collection and analysis is one that interweaves them for
beginning”. Ini berarti model ideal dalam
pengumpulan data dan analisis adalah yang
secara bergantian berlangsung sejak awal.

Kegiatan analisis data akan dilakukan

mengacu pada pendapat Rochiati Wiriatmaja
(2005:135-151) dengan melakukan catatan
refleksi, yakni pemikiaran yang timbul pada
saat mengamati dan merupakan hasil proses
membandingkan, mengaitkan atau
menghubungkan data yang ditampilkan
dengan data sebelumnya.Gambaran hasil
pelaksaan tersebut disajikan dalam bentuk
matrik agar terlihat lebih jelas dan mudah
dipahami secara substantif.
Berikut contoh matrik yang digunakan :
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Tabel - 1
Contoh Matrik Analisis
Siklus Ke .....

Deskripsi Pelaksaan dan Hasil Alasis — Refleksi

Teknik Pengumpulan Data
vang diperoleh

Observasi

Kuisioner (angket)

Hasil Postest

Kolom diskripsi pelaksanaan dan hasil yang
diperoleh akan diisi data diskripsi pelaksaan
kegiatan observasi itu sendiri (terutama
hambatan-hambatan dlam pelaksanaannya) dan
diisi dengan data hasil pelaksanaan kegiatan
pengumpulan data dari teknik tersebut.
Sedangkan kolom analisis dan refleksi diisi
dengan data hasil refleksi dan analisis yang
dilakukan melalui kegiatan diskusi antara
peneliti dan mitra peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Penelitian Secara Umum
Untuk  mengetahui  peningkatan
motivasi dan prestasi belajar siswa melalui
penggunaan laboratorium lingkungan sekitar
penulis melakukan tindakan penelitian yang
meliputi observasi pada bab ini penulis mecoba
menyajikan data hasil penelitian dan hasil analisis
data yang diuraikan per siklus penelitian, karena
hasil penelitian tiap siklus sudah cukup
memberikan gambaran yang signifikan dalam
pencapaian tujuan penelitian , artinya data yang
diperoleh siklus demi siklus menunjukkan ada
peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa.
Jadwal pelaksanaan penelitian tiap
siklus sebagai berikut:

Tabel 1.1  Pelaksanaan penelitian bulan
Juli — September 2023
NO TAHAP PENELITIAN BULAN / MINGGU

Perencanaan Juli 2023 minggu ke 4

Pelaksanaan Agustus 2023 minggu ke 1

1. Siklus |

Observasi Agustus 2023 minggu ke 1

Refleksi Agustus 2023 minggu ke 2

2. | Siklus 1l Perencanaan Agustus 2023 minggu ke 2

Pelaksanaan Agustus 2023 minggu ke 2

Observasi Agustus 2023 minggu ke 2

Refleksi Agustus 2023 minggu ke 3

3. | Siklus I Perencanaan Agustus 2023 minggu ke 3

Pelaksanaan Agustus 2023 minggu ke 3

Observasi Agustus 2023 minggu ke 3 dan 4

Refleksi September 2023 minggu ke 1 dan 2

Jadi dari tabel jadwal pelaksanaan kegiatan
diatas penelitian tindakan kelas ini dilakukan




selama 3 bulan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan pengumpulan data,
serta refleksi dari setiap tahapan atau siklus
penelitian.

B. Penjelasan penelitian tiap siklus.

Siklus 1

1.Perencanaan
Diskusi permasalahan dengan mitra kerja

peneliti dan langkah langkah yang akan dilakukan
dalam penelitian.

Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran menggunakan laboratorium
lingkungan,dengan materi klasifikasi atau
pengelompokan makhluk hidup dan benda
tak hidup
Membuat daftar nama siswa untuk mencatat
presentasi kehadiran siswa
Membuat instrumen observasi siswa selama
kegiatan berlangsung.
Membuat daftar pertanyaan (wawancara)
Membuat lembar kerja siswa tentang materi
klasifikasi atau pengelompokan makhluk
hidup dan benda tak hidup
Membuat penilaian atau soal postest yang
akan dilakukan pada akhir sesi kegiatan
pembelajaran.

2.Tindakan
Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan serta tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran
Membagi siswa menjadi 5 kelompok secara
acak yang ditentukan oleh guru.
Siswa diberi lembar kerja yang akan
digunakan untuk menemukan ciri makhluk
hidup dan benda tak hidup.
Guru memberikan daftar pertanyaan /
Kuisioner yang haru diisi oleh siswa.
Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan
siswa dengan lembar kerja yang diberikan,
dan waktu yang harus dilalui siswa ketika
pembelajaran pada laboratorium lingkungan
sekitar, serta waktu siswa kembali ke kelas
untuk mengumpulkan dan membahas hasil
kegiatan siswa, serta pelaksanaan pos test
diakhir sesi pembelajaran
Guru mengajak siswa ke luar kelas untuk
menggunakan dan mengamati makhluk
hidup dan benda tak hidup yang ada
dilingkungan sekitar Sekolah
Guru dan siswa melaksanakan
pemebelajaran sesuai rencana.
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Pengamatan dan observasi dilakukan oleh
peneliti dan mitra peneliti selama kegiatan
pembelajaran berlangsung

3.Observasi
Mendata hasil pengamatan oleh guru peneliti
yang meliputi ,presentasi kehadiran siswa,
sikap siswa ketika kegiatan, kesungguhan
ketika pengamatan, ke kelas, kerjasama
kelompok, ketepatan mengumpulkan tugas,
interaksi dengan teman kelompok dan
keaktifan diskusi hasil observasi, hasil
wawancara tiap siklus dan hasil postest siswa
diakhir sesi.
Mendata hasil pengamatan dan observasi
data oleh mitra peneliti selama proses
kegiatan berlangsung.

4 Refleksi
Menuliskan evaluasi hasil observasi sikap
siswa selama proses
Mengetahui hasil postest siswa.
Merencanakan perbaikan pembelajaran pada
siklus 2.

Siklus 2
1.Perencanaan
- Merevisi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran siklus 1
- Menentukan tempat laboratorium

lingkungan yang harus di kunjungi siswa.

- Menyiapkan  lembar  kerja  untuk
pelaksanakan pembelajaran siklus 2.

- Melaksanakan perbaikan pembelajaran

2.Tindakan

- Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan serta tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran.

- Membagi siswa menjadi 5 kelompok sesuai
kelompok pada siklus pertama

- Siswa diberi lembar kerja yang akan
digunakan pada siklus 2.

- Guru menjelaskan apa yang harus
dilakukan siswa dengan lembar kerja yang
diberikan, dan waktu yang harus dilalui
siswa  kettka  pembelajaran  pada
laboratorium lingkungan seckitar, serta
waktu siswa kembali ke kelas untuk
mengumpulkan dan membahas hasil
kegiatan siswa, serta pelaksanaan pos test
diakhir sesi pembelajaran

- Guru mengajak siswa ke luar kelas untuk
menggunakan laboratorium lingkungan
sekitar  Sekolah dalam  pelaksanaan
pembelajaran




melaksanakan
dengan

siswa
sesuai

- Guru dan
pemebelajaran
pembelajaran

- Pengamatan dan observasi dilakukan oleh
peneliti dan mitra peneliti selama kegiatan
pembelajaran berlangsung

rencana

3.0Observasi
- Mendata hasil pengamatan oleh guru
peneliti yang meliputi ,presentasi kehadiran

siswa, sikap siswa ketika kegiatan,
kesungguhan ketika pengamatan, ke kelas,
kerjasama kelompok, ketepatan

mengumpulkan tugas, interaksi dengan
teman kelompok dan keaktifan diskusi
hasil observasi, hasil wawancara tiap siklus
dan hasil postest siswa diakhir sesi.

- Mendata hasil pengamatan dan observasi
data oleh mitra peneliti selama proses
kegiatan berlangsung.

4 Refleksi
- Mengevaluasi hasil observasi pada siklus 2
- Menuliskan evaluasi hasil observasi sikap
siswa selama proses
- Mengetahui hasil postest siswa.
- Merencanakan perbaikan pembelajaran
pada siklus 2.

Siklus 3
1.Perencanaan

- Merevisi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran siklus 2

- Menentukan tempat laboratorium
lingkungan yang harus di kunjungi siswa.

- Menyiapkan  lembar  kerja  untuk

pelaksanakan pembelajaran siklus 3.

- Melaksanakan perbaikan pembelajaran

2.Tindakan

- Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan serta tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran

- Membagi siswa menjadi 5 kelompok secara
acak yang ditentukan oleh guru sesuai
kelompok pada siklus 1 dan 2.

- Siswa diberi lembar kerja yang akan
digunakan dalam kegiatan pengeamatan
menggunakan laboratorium lingkungan

- Guru memberikan daftar pertanyaan /
Kuisioner yang haru diisi oleh siswa.

- Guru menjelaskan apa yang harus
dilakukan siswa dengan lembar kerja yang
diberikan, dan waktu yang harus dilalui

siswa  kettka ~ pembelajaran  pada
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laboratorium lingkungan sekitar, serta
waktu siswa kembali ke kelas untuk
mengumpulkan dan membahas hasil

kegiatan siswa, serta pelaksanaan pos test
diakhir sesi pembelajaran

- Guru mengajak siswa ke luar kelas untuk
menggunakan dan mengamati makhluk
hidup dan benda tak hidup yang ada
dilingkungan sekitar Sekolah

- Guru dan siswa melaksanakan
pemebelajaran sesuai rencana.

- Pengamatan dan observasi dilakukan oleh
peneliti dan mitra peneliti selama kegiatan
pembelajaran berlangsung pada siklus 3

3.Observasi

- Mendata hasil pengamatan oleh guru
peneliti yang meliputi, presentasi kehadiran

siswa, sikap siswa ketika kegiatan,
kesungguhan ketika pengamatan, ke kelas,
kerjasama kelompok, ketepatan

mengumpulkan tugas, interaksi dengan
teman kelompok dan keaktifan diskusi
hasil observasi, hasil wawancara tiap siklus
dan hasil postest siswa diakhir sesi.

- Mendata hasil pengamatan dan observasi
data oleh mitra peneliti selama proses
kegiatan berlangsung pada sesi 2.

4 Refleksi

- Menuliskan evaluasi hasil observasi sikap
siswa selama proses

- Mengetahui hasil postest siswa.

- Menggabungkan hasil analisis peneliti dan
mitra peneliti

- Menganalisis data yang diperoleh

- Menarik kesimpulan dan menuliskannya
menjadi laporan untuk dapat
dikomunikasikan

C. Hasil kegiatan penelitian tiap siklus

Data  yang  dikumpulkan  tentang
penggunaan laboratorium lingkungan sekitar
Sekolah sebagia sumber belajar dalam upaya
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa  pada  materi  klasifikasi  atau
pengelompokan makhluk hidup dan benda tak
hidup di SMP Negeri Tongas Kabupaten
Probolinggo tahun pelajaran 2023/2024  ini
adalah data mentah (data primer) yang
pengumpulannya  hasil observasi selama
kegiatan siklus 1,siklus 2 dan jawaban dari hasil
wawancara dengan beberapa siswa pada tiap
siklus kegiatan.




Tabel 1.2. Berikut diskripsi hasil instrumen

observasi  sikap siswa pada siklus 1
Telmik Diskripsi pelaksanaan dan hasil vang | Analisis dan refleksi
pengumpulan diperoleh
data
Observasi dan | Data dari pelaksanaan observasi dilakukan | Berdasarkan hasil
data lapangan | cleh mitra peneliti dan peneliti dengan hasil | analisis dilalmkan
vang diperoleh: reflekzi melalui
1} Kehadiran 18 siswa tepat waktn dalam | diskusi antara
pembelajaran menggunakan sumber peneliti dengan mitra
belajar laboratorium linglungan sesual | penehiti.
dengan hasil observasi, namun masih Melalni hasil
ada 6 orang siswa terlambat dan 2 observas sikap .,
orang siswa tidak ikut pengamatan wawancara dan hasil
menggunakan laboratorium linglomgan. | post test siswa.
( hasil observasi terlampir ) Hasil reflekesi pada
2} 16 orang siswa melakukan kegiatan siklus 1
dengan sungguh sungguh.6 orang siswa | menyimpulkan
terlihat zetengah setengah atau tidak bakwa :
sungguh sungguh terlihat dari aktifitas | 1. Penggunaan
yang dilakukan kadang hanva duduk laboratorium
dan ketika ada gur mereka melaloulan Imgkungan
kegiatan, dan 4 orang siswa asik menyenangkan
bennain sendiri ketika siswa yang lain bagl siswa
sedang mengerjakan. sebagal sumber
3} 20 orang ziswa tampak kompeak dan belajar, siswa
bekerja sama dengan kelompolmya tertarik dan
dalam menggunakan sumber belajar termotivasi
laboratorium linglamgan, 4 orang siswa dalam belajar,
ramai zendiri namun tetap dat terbukti dari hasil
memberikan pendapatnya, dan 2 orang observasi
sizwa acuh tak acuh terhadap keetepatan waldt
laboratorium linglamgan juga terhadap dan kesumgguhan
4} Dari hasil belajar menggunakan melakulan
laboratoriom linglumgan dan pengisian pengamatan
LIK siswa ada 15 siswa vang kembali menggunakan
dan mengumpulkan hasil kerjanya tepat laboratorium
wakt, 9 orang siswa mengumpulkan linglungan
LIK setelzh PEM berakhir, dan 2 crang mempercleh
sizwa tidak mengumpulkan. prosentase dista
5) Sebanyak 17 siswa terlihat aktif dalam 60 Y.

kegiatan diskusi pembahasan materi, 6
orang pasif karena masih maln untuk
mengunglkapkan pendapat atan
pemikirannya dan hanya mengzndallcan
slzWa Vang pintar bicara , dan 3 orang
siswa masih tampak ramai dan
berbicara sendiri ketika dizkusi

berlangsumg.

Beberapa hal vang masih tampak kurang
dalam siklus 1 adalah

1

2

Pada peserta didik yang memiliki latar
belakang sosializasi kurang baik akan
kesulitan bekerja sama dengan
kelompokmya, dalam pengamatan
laboratoriom linglumgan, dan masth
ada beberapa siswa vang terlambat
datang ke lokasi yang ditentulean.
Perlu penetapan lokasi linghungan
sekolah vang hams dikunjung siswa
dan letalmya berdekatan sehingga
memudahkan guru dalam pengawasan
supaya penggunaan laboratorium
sebagal sumber belajar mampu
memotivasi siswa dalam menemulan

konsep materi vang ingin dicapai

2. Perlu perencanaan
penetapan, dan
penjelasen yang
lebih kepada
siswa tentang
penggumaan
laboratorium
linghungan
dalam hal ini guru
perlu
meningkatkan
kormmikasi
kepada siswa.

3. Perhmya
pemberian rewad
kepada siswa
sebagal penguatan
dan motivast
kepada sizwa agar
siswa bersungguh
sungguh dalam
menggunakan
laboratorium
lingloungan
sebagal sumber
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e

sehingga tidak ada siswa yang main
sendiri.

Perlu peningkatan motivasi belajar
siswa dengan pemberian reward dengan
kata kata , pemberian nilai, ataupun
hadizh lainmya dengan tujuan siswa
tidak acuh terhadap konsep
pembelajaran menggunakan
laboratorium linglimgan, tepat waktu
mengumpulkan tugas dan aktif dalam

pembelajaran.

untuk
mendapatkan
hasil belajar yang
maksimal

wawancara

Pada T d vatal
bahwa menggunakan laboratorimm sebagal
sumber belzjar sangat menyenangkan selain
mengetahui apa sajz yang ada pada
laboratorium lingkungan Sekolah
responden juga bisa lebih enjoy dan lebih
fress dalam pembelajaran, responden
menyatakan ketertarikannya menggunakan

laboratorium lingkungan dalam rangka

i3 P y an

sehari-hari agar mudah memahami materi.
Fesponden juga menyatakan lebih senang
mengzunakan laboratorium linglungan
dalam belzjar dibanding studi melalui buku
paket maupun melaln media sosial karena
bisa memperoleh pengetahuan dan
pengalaman secara langsung.

plikasikannya kedalam kehidup

Hasil tes

Dari jumlah siswa sebanyzk 26 orang
dengan kriteria ketuntasan minimal 73, 19
siswa tuntas dan 10 orang memperoleh nilai
tertinggi diatas 90.

Berdasarkan data diatas peneliti dan mitra
peneliti selanjutnya menyusun perencanaan
pembelajaran  untuk pertemuan berikutnya
dengan memperhatikan temuan-temuan diatas

Tabel 1.3. Berikut diskripsi hasil instrumen observasi sikap siswa pada siklus 2.

Teknik Diskripsi pelaksanaan dan hasil yang | Analisis dan
pengumpulan | diperoleh refleksi
data
Observasi dan | Data dari pelaksanaan observasi dilabukan | Berdasarkan hasil
data lapangan | cleh mitra peneliti dan peneliti dengan hasil | analisis dilakukan
vang diperoleh: refleksi melalui
1) Kehadiran 20 siswa tepat waktu dalam | dislusi antara
pembelajaran menggunakan sumber peneliti dengan mitra
belajar laboratorium lingkungan sesuai | peneliti.
dengan hasil observasi hal ini Melalui hasil
menunjukkan adanya peningkatan, observasi lapangan ,
namun mazsih ada 3 orang siswa wawaneara dan hasil
terlambat dan 1 crang siswa tidak ikut | post test siswa.
pengamatan ini menunjukkan adanya | Hasil refleksi pada
pengurangan dan ini menjadi mdikator | siklus 2
bahwa penggunaan laboratorium menyimpulkan
linglungan dapat digunakan untuk bahwa :
meningkatkan motivasi belajar siswa. 1. Penjelasan
2} 17 orang siswa melakukan kegiatan adanya tujuan
dengan sungguh sungguh,$ orang siswa pembelajaran
terlihat setengah setengzh atau tidak yang ingin
sungguh sungzuh melakukan kegiatan, dicapai dan
dan 4 orang siswa asik bermain sendiri penjelasan
ketika siswa yang lain sedang penilaian proses
mengerjakan. perlu dijelaskan
3) 23 orang siswa tampak kompak dan pada siswa agar
bekerja sama dengan kelompolmya siswa betul —
dalam menggunakan sumber belajar betul seriuz
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laboratorium linglimgan dan
memmjukian adanya adanya
peningkatan dari siklus 1, 3 orang

siswa ramai sendiri hal ini rjukdcan

dalam mengikouti
kegiatan belajar
menggunakan

lab Tum

adanya pengurangan dari siklus
pertama, dan 2 orang siswa acuh tak
acuth dalam kegiatan pembelajaran.
Doari hasil belajar menggunakan
laboratorium linglimgan dan pengisian

g

o=

LJK siswa ada 20 siswa vang
mengumpulkan hasil kerjanya tepat
waktu, 4 orang siswa mengumpulkan
LIK setelah PBM berakhir hal ini
menunjukkan adanya pengurangan dari
siklus 1 artimya ada peningkatan siswa
yang mengumpulkan tugas tepat wakt,
dan 2 orang siswa tidak
mengumpulkan.

3) Dengan adanya rewad yang diberikan
sebanyak 22 siswa terlihat aktif dalam
kegiatan diskusl pembahasan materi, 2

sebagai

sumbemya

. Perlu

peningkatan
penggunaan
Laboratorium
linglamgan
dengan cara
membuat LTK
yang mendulung
siswa
menemukan
konsep dan
tujuan
pembelajran

supaya siswa

orang pasif karena masih malu untuk lebih termotivasi
mengungkapkan pendapat atau dalam belajar
pemikirannya dan hanya dalkan | 3. Ketepatan waktu
siswa vang pintar bicara , dan 2 orang dan kesmgguhan
siswa masih tampak ramai sendiri siswa dalam
ketika diskusi berlangsung, jika melakmkan
dibandingkan dngan siklus satu maka pengamatan
pada siklus ke 2 ini menunjukan adanya menggunakan
peningkatan. lzboratorium
Beberapa hal yang masth tampak kurang lingkungan
dalam siklus 2 adalah sangat diperiukan
1) Guru tetap menyampaikan tujuan agar
pembelzjaran dan menyampaikan pembelgaam
adanyz penilaian proses meskipun berjalan dengan
siklus 2 merupakan kelanjutan materi lancar, efeltif
pada siklus 1 supaya siswa tetap folus dan efisien.

dan dapat melakukan pengamatan tepat
waktu , dapat menemukan konsep dan

mengisi Lembar kerja sesuai waktu
yang sudah ditentukan.
2} Guru lebih memperhatikan,
ilitasi, dan d 1slswWa

dalam pembelajaran supaya
pengzunazn laboratorium sebagai
sumber belajar mampu betul-betul
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa.
3) Guru perlu mengingathkan siswa dalam
menggumakan waktu sehingga proses
pembelajaran berlangsung efeltif.

wawancara

Sebagian besar siswa menyatakan
menyenangi pembelajaran dengan
mengzunakan laboratorium linglkungan
sebagai sumber belzjar, dengan alasan
supaya hasil vang diperoleh pada post test
mendapatkan nilai yang sangat baik.

Hasil tes

Dari jumlsh siswa sebanyak 26 orang
dengan kriteria ketuntasan minimal 73, 21
siswa tuntas dan 11 orang memperoleh nilai
tertinggi diatas 90.

Berikut diskripsi hasil instrumen observasi

sikap siswa pada siklus 3
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terlambat im memmyjubdan adanya
peningkatan dari siklus 1 dan 2 dimana
slswa semua mengikouti kegiatan
belajaran menggumakan sumber
laboratorium linglmgan.

2} 20 orang siswa melakukan kegiatan
dengan sungguh sungguh 4 orang siswa
terlihat setengah setengah atau tidak
sungguh sungguh melalolean kegiatan,
dan 3 orang siswa asik bermam sendin
ketika siswa yang lain sedang
mengerjakan

3} 235 orang siswa tampak kompak dan
bekerja sama dengan kelompolmya
dalam meng gunakan sumber belajar
laboratorium linglungan dan
menunjuklan adanya adamya
peningkatan dari siklns 1 dan sikdus 2,
1 orang siswa ramai sendiri hal mi

menujukkan adanya pengurangan dari

Tekmik Diskripsi pelaksanaan dan hasil yang | Amalisis dan
pengumpulan | diperoleh refleksi
data
Observasi dan | Data dari pelaksanaan observasi dilskukan | Berdasarkan hasil
data lapangan | oleh mitra peneliti dan peneliti dengan hasil | analisis dilabulean
yang diperoleh: refleksi melalui
1) Kehadiran 22 siswa tepat waktu dalam | diskusi antara
pembelajaran menggunalan sumber peneliti dengan mitra
belajar laboratorium lingkungan sesuai | peneliti
dengan hasil observasi hal ini menyimpulkan
memmjuklan adanya peninglatan, bahwa Penggunaan
namum masih ada 4 orang siswavang | laboratorium

Iingkungan sebagai
sumber belzjarvang
telzh diprakteldan
dapat meningleatian
motivasi dan prestasi

belajar siswa

Oleh karena kegiatan
pembelajzran sudah
diangzap optimal
maka berdasarkan
hasil refleksi
kegiatan penelitian

i dianggap selesal

siklus pertama, dan 1 orang siswa acuh
tak acuh dalam kegiatan pembelajaran.
Deri hasil belajar menggunakan

laboratorium lingkmgan dan pengisian

4

=

LIK siswa ada 24 siswa yang
mengumpulkan hasil kerjanya tepat
wekfu, 2 orang siswa mengumpulkan
LJK setelah PEM berakhir hal ini
menunjukkan adanya pengurangan dari
siklus 1 dan siklus 2 | dan 1 orang siswa
tidak mengumpullan.

5} 23 siswa terlibat aktif dalam kegiatan
diskusi pemnbahasan materi, 1 orang
pazif karena mmmglkm sudah karalter
tidak tampak siswa ini menunjukan
adanya peningkatan vang luar biasa
dalam proses pembelajaran
menggunakan sumber belajar
laboratorimm linglmgan

6) Perencanaan dan Penetapan lokasi
linglungan serta pembuatan LK yang
yang mendukung an sesuai untk
mendapatkan konsep materi
pembelajaran berpengaruh terhadap
keefeltifan pembelajaran dalam
menggunakan laboratorium lngkmzan
sebagal smmmber belajar.

7) Pembenan reward atau penguatan
tampak berpenganh kepada
peningkatan motivasi belajar

8) Penyampaian tujuan pembelajaran dan
Penyampaian adanya penilaian proses

dan pembimbingan yang maksimal
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memberikan kontribusi terhadap
peningkatan motivasi siswa.
Hampir seluruh responden menyatakan

bahwa penggunaan laboratorium sebagal

wawancara

sumber belajar sangat menyenangkan dan
memebuat mereka termotivas

Hasil tes Dari jumlsh siswa sebanyak 26 orang
dengan kxiteria ketuntazan minimal 73,
sebanyak 26 siswa tuntas dan 20 orang

memperoleh nilai tertinggi diatas 90.

D. Pembahasan dan pengambilan

keputusan
1. Pembahasan

Simpulan sementara yang didapat dari
hasil analisis data tersebut adalah :
Bahwa impementasi pengelompokan makhluk
hidup dan benda tak hidup yang menjadi pokok
bahasan materi pada penelitian tindakan kelas
ini yang terbagi pada kegiatan siklus 1, 2 dan 3
ada peningkatan hasil observasi sikap siswa saat
belajar , dan ini bisa dilihat dari jumlah siswa
pada diskripsi observasi ketepatan waktu,
kesungguhan kerjasama kelompok ketepatan
mengumpulkan tugas serta keaktifan siswa
menunjukkan  peningkatan  yang  cukup
signifikan, meskipun masih ada siswa yang
terlambat dan tidak tepat waktu, ada siswa yang
tidak sungguh sungguh, ada siswa yang yang
ramai sendiri, asik bermain sendiri, ada siswa
yang tidak mengumpulkan tugas dan bahkan
ada 1 siswa yang masih pasif namun sudah
menunjukkan adanya pengurangan dari tiap
siklusnya.

2. Pengambilan keputusan
Berdasarkan hasil pembahasan dari siklus 1, 2,
dan 3 yang menunjukkan adanya perubahan
maka dapat disimpulkan bahwa :

- Penggunaan laboratorium lingkungan
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

- Penggunaan laboratorium lingkungan
dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.

SIMPULAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian  dan
pembahasan di atas, maka dapat di simpulkan
sebagai berikut :
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1. Penggunaan laboratorium lingkungan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa

2. Penggunaan laboratorium lingkungan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hipotesis  tindakan  yang  menyatakan
penggunaan laboratorium lingkungan dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
dapat diterima.

B.Saran

Adapun  saran

sampaikan adalah :
1. Penggunaan laboratorium lingkungan

yang dapat penulis

sebagai sumber belajar dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa sehingga dapat

dipergunakan untuk sumber belajar bagi
guru pengampu mata pelajaran lainnya
selain mata pelajaran IPA, terlebih untuk
Sekolah atau sekolah yang mempunyai
program sekolah adiwiyata.

2. Guru dalam menggunakan laboratorium
lingkungan  sebagai sumber belajar
hendaknya menganalisa bahan ajar yang
akan disajikan sesuai dengan kompetensi
dasar yang sesuai agar mendapatkan hasil
yang optimal dan mudah dipahami oleh

siswa.

3. Guru harus selalu mengadakan
perubahan, perbaikan dalam
perencanaan, pelaksanaan , dan evaluasi
pembelajaran  untuk  menumbuhkan

motivasi  belajar siswa dan dituntut
memiliki kreatifitas dan keterampilan
dalam memilih sumber belajar yang tepat.
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